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ANALISIS BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENANAMAN MODAL ASING (PMA) PERSEKTOR 
EKONOMI DI INDONESIA 
 
Oleh : 
 
Alfa Mahesa 
 
Abstraksi 
 
Modal merupakan pendorong perkembangan ekonomi dan merupakan 
sumber untuk menaikan tenaga produksi yang semuanya membutuhkan 
kepandaian penduduknya dan mengadakan investasi dan mengolahnya, selain itu 
ditentukan pula adanya pendorong untuk mengadakan investasi atas dana yang 
diperoleh dari tabungan masyarakat maupun pinjaman luar negeri. Sehubungan 
dengan itu diperlukan upaya peningkatan pergerakan dana dari dalam negeri.  
Dalam upaya menumbuhkan perekonomian setiap negara senantiasa menciptakan 
iklim yang dapat menggairahkan investasi. Sasaran yang dituju bukan hanya 
masyarakat kalangan swasta dalam negeri, tapi juga investor asing. 
 
Penelitian ini menggunakan data skunder yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Jawa Timur mulai tahun 1994-2008. Teknik analisis yang digunakan 
adalah Regresi Linier Berganda dengan menggunakan alat bantu computer 
program Statistic Program for Social Science (SPSS) Versi 13.0 yang 
menunjukkan pengaruh secara signifikan antara variabel bebas dan variable 
terikat. 
 
Dengan melihat hasil uji signifikasi Variabel Independen terhadap 
Penanaman Modal Asing tersebut di sektor Industri (Y1), Perdagangan (Y2), 
Pertanian (Y3) maka ( 1 ) Dapat diketahui bahwa Variabel Tingkat Suku Bunga  
Internasional (X1) merupakan Variabel yang paling dominan berpengaruh 
terhadap Penanaman Modal Asing. ( 2 ) Dengan melihat hasil koefesien Variable 
Independen Kurs Valas (X2) maka dapat disimpulkan bahwa sektor Perdagangan 
(Y2) yang mempunyai hasil koefesien yang lebih besar dari pada ketiga sektor 
yang lain. ( 3 ) Dengan melihat hasil koefesien Variabel Independen Pertumbuhan 
Ekonomi (X3) maka dapat disimpulan bahwa sektor Industri (Y1) merupakan 
sektor yang paling dominan dalam meningkatkan  pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. 
 
 
Kata Kunci : Tingkat Suku Bunga Internasional (X1), Kurs Valuta Asing (X2),                               
Pertumbuhan Ekonomi (X3) terhadap PMA sektor Industri 
Pengolahan (Y1), PMA sektor Perdagangan (Y2), PMA sektor 
Pertanian (Y3). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Modal merupakan pendorong perkembangan ekonomi dan 
merupakan sumber untuk menaikan tenaga produksi yang semuanya 
membutuhkan kepandaian penduduknya dan mengadakan investasi untuk 
mengolahnya, selain itu ditentukan pula adanya pendorong untuk 
mengadakan investasi atas dana yang diperoleh dari tabungan masyarakat 
maupun pinjaman luar negeri. Sehubungan dengan itu diperlukan upaya 
peningkatan pergerakan dana dari dalam negeri. Penanaman modal atau 
investasi merupakan langkah awal kegiatan produksi. Pada posisi 
semacam ini investasi pada hakekatnya juga merupakan langkah awal 
kegiatan pembangunan ekonomi. Dinamika penanaman modal 
mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi, mencerminkan 
marak dan lesunya perekonomian. Dalam upaya menumbuhkan 
perekonomian setiap negara senantiasa menciptakan iklim yang dapat 
menggairahkan investasi. Sasaran yang dituju bukan hanya masyarakat 
kalangan swasta dalam negeri, tapi juga investor asing.               
(Dumairy, 1997 : 132) 
Oleh karena itu untuk mencapai sasaran tersebut diperlukan 
berbagai sarana penunjang, antara lain tata hukum yang mendorong, 
menggerakkan dan mengandalkan berbagai kegiatan pembangunan 
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dibidang ekonomi. Khususnya ditiga sektor ekonomi. Tiga sektor ekonomi 
itu diantaranya adalah sektor pertanian, sektor perindustrian, dan yang 
terahir adalah sektor perdagangan besar dan eceran, restoran dan hotel.      
( Statistik Indonesia, 2002 : 500 ) 
Pemerintah perlu melakukan berbagai upaya untuk mendarong 
sektor – sektor tersebut, yang bertendensi menyebabkan meningkatnya 
kebutuhan dana untuk membiayai pembungunan, terutama pada sektor 
ekonomi tersebut. Selain bertumpu pada pembiayaan, pemerintah juga 
berusaha untuk menarik pembiayaan eksternal, salah satu alternatifnya 
berupa pananaman modal asing (PMA) dan utang luar negeri sebagai 
pelengkap pembiayaan pembangunan. Karena terbatasnya dana, 
pemerintah perlu menempuh kebijaksanana yang memberi kesempatan 
luas kepada sektor swasta, baik domestik maupan asing.                            
( Rosydi, 1991 : 110) 
Semenjak berlakunya Undang-Undang No.2 / tahun 1967 jo.No.11 / 
tahun 1970 tentang PMA( Penanaman Modal Asing ), investasi cenderung terus 
meningkat dari waktu ke waktu. Walaupun demikian, pada tahun-tahun tertentu 
sempat juga terjadi penurunan. Kecenderungan peningkatan bukan hanya 
berlangsung pada investasi oleh kalangan masyarakat, namun juga penanaman 
modal oleh pemerintah. Ini berarti pembentukan modal domestic bruto meningkat 
dari tahun ke tahun. (Dumairy, 1997: 132) 
Pentingnya investasi selain membawa dana masuk, dan membawa 
serta teknologi produksi, menejemen dan akses passar dunia. Dan ikut 
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mendorong pertumbuhan ekonomi, perluasan lapangan pekerjaan dan alih 
teknologi dalam pembangunan ekonomi. Juga menggerakkan 
pemerintahan untuk meningkatkan pembangunan serta kebijaksanaan guna 
mendorong sektor swasta untuk ikut berpartisipasi dalam memperkuat 
tumbuhnya perencanaan ekonomi, seperti kebijaksanaan tingkat suku 
bunga, pembangunan sarana dan prasarana serta memberi fasilitas –
fasilitas yang tujuannya untuk merangsang para investor dalam negeri 
maupun luar negeri agar mau menanamkan modalnya di Indonesia. Karena 
investasi merupakan penggerak perekonomian dalam suatu negara. 
Banyaknya investasi yang diralisasikan  suatu negara atau daerah akan 
mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi negara.                          
(Samuelson, 1996 : 176)  
Dalam upaya menarik para investor menanamkan modal di 
Indonesia, berbagai kebijaksanaan yang dilakukan oleh pemerintah yang 
dituangkan dalam beberapa paket kebijaksanan yang memperlonggar 
ketentuan – ketentuan dalam menyederhanakan prosedur penanaman 
modal yang telah ditetapkan pemerintah guna menciptakan iklim 
penanaman modal yang lebih baik sehingga dapat diharapkan merangsang 
niat penanaman modal. Disamping itu diharapkan pula penanaman modal 
asing menjadi salah satu tumpuan untuk meningkatkan perekonomian. 
Disamping itu keberadaan tingkat kurs juga harus diperhatikan, 
karena dalam mengekspor ataupun mengimpor barang – barang, baik 
dengan bahan baku dan sebagainya dalam memenuhi kebutuhan suatu 
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pertumbuhan ekonomi sangat penting. Hal ini berkaitan dengan tingkat 
keuntungan suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya atau 
menanamkan modalnya. Karena bila terjadi depresiasi nilai mata uang 
rupiah terhadap dolar, maka akan menyebabkan harga – harga produk 
dalam negeri melonjak dan semakin mahal. Dalam hal ini yang 
diperhatikan adalah harga bahan baku produksi yang akan berdampak 
pada nilai ekspor barang dan jasa suatu sektor ekonomi.               
(Anonim, 1997 : 132)  
Investasi asing di Indonesia menunjukkan data yang berfluktuatif 
dari tahun ketahun. Indonesia sat ini dihimbau untuk lebih memperhatikan 
kebijakan – kebijakan yang dikeluarkan pemerinatah. Guna mendorong 
peningkatan perekonomian yang lebih baik lagi. Bagaimanapun juga 
kebijakan – kebijakan investasi tersebut akan terkait langsung dengan 
penanaman modal asing pada sektor – sektor ekonomi di Indonesia. 
Beralihnya struktur lapangan usaha sebagian masyarakat Indonesia 
dari sektor pertanian ke sektor ekonomi lainnya dapat terlihat dari 
besarnya perana masing – masing sektor ini terhadap pembentukan PDB 
Indonesia. Sejak tahun 1991 hingga saat ini sumbangan tebesar dihasilkan 
oleh sektor industri pengolahan sekitar 28.05 pesen, kemudian diikuti oleh 
sektor perdagangan restoran dan hotel dengan andil sekitar 15.74 persen, 
sedangkan sumbangan sektor pertanian tinggal sekitar 13.41 persen. 
(Statistik Indonesia, 2002 : 501) 
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Dari faktor – faktor tersebut diatas, perlu diadakan penelitian 
bagaimana tingkat suku bunga Internasional, kurs valuta asing, dan 
pertumbuhan ekonomi terhadap penanaman modal asing disetiap sektor 
ekonomi di Indonesia. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, perumusan masalah 
yang akan dibahas adalah : 
a) Apakah tingkat suku bunga Internasional, kurs valuta asing dan 
pertumbuhan ekonomi mempengaruhi penanaman modal asing per 
sektor ekonomi di Indonesia? 
b) Manakah dari ketiga sektor tersebut yang paling mempengaruhi 
terhadap penanaman modal asing per sektor akonomi di Indonesia? 
c) Apakah ada perbedaan fakotor – faktor yang berpengaruh pada 
setiap penanaman modal asing per sektor akonomi di Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan pada bagian sebelumnya, 
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a) Untuk mengetahui tingkat suku bunga Internasional, kurs valuta 
asing dan pertumbuhan ekonomi mempengaruhi penanaman modal 
asing per sektor akonomi di Indonesia. 
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b) Untuk mengetehui sektor mana yang paling dominan pangaruhnya 
terhadap pananaman modal asing per sektor ekonomi di Indonesia. 
c) Untuk mengetahui perbedaan faktor – faktor yang berpangaruh 
pada setiap penanaman modal asing per sektor ekonomi di 
indonesia. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
a) Sebagai bahan pengetahuan tentang pengaruh tingkat suku bunga 
internasional, kurs valuta asing dan pertumbuhan ekonomi per 
sektor ekonomi di Indinesia. 
b) Sebagai informasi bagi peneliti yang akan datang dengan topik dan 
pembahasan didalam ruang lingkup yang sama. 
c) Sebgai sarana yang dapat menambah perbendaharaan parpustakaan 
Fakultas Ekonomi “ Veteran “ Jawa Timur. 
 
 
 
 
 
